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persepsi positif terkait gaya pengajaran guru dalam kelas
bermetode positif untuk pengajaran guru, sehingga siswa
akan berantusias untuk mengikuti proses belajar dalam kelas.
Tetapi, bila persepsi siswa dalam metodenya pengajaran guru
negatif, sehingga siswa merasakan kurangnya semangat
untuk mengikuti proses belajar maka prestasi belajar jadi
kurang memaksimalkan. Berbagai siswa menjelaskan jika
metode pengajaran yang dilakukan telah cukup baik maka
siswa bisa mengerti materi yang sudah diberi penjelasan.
Guru selalu membuat siswa terlibat supaya aktif ketika
proses belajar mengajar.
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Pendahuluan
Pendidikan yaitu rangkaian aktivitas berinteraksi antar manusia dewasa dan siswa yang

dilaksanakan dengan bertatapan muka ataupun melalui media agar membantu pada perkembangan
siswa dengan menyeluruh. Kualitas pendidikan bisa tercapai bila proses pengajaran dengan efektif,
berlangsungnya dengan terarah dan berdasar pada tujuan. Guru menjadi pendidik harusnya pandai
untuk penyampaian materi pelajaran pada siswa diantaranya yakni pada pemilihan metode
pembelajaran supaya siswa dapat menerima seluruh pelajaran yang disampaikan guru. Hadari
Nawawi mengemukakan jika Prinsip umumnya untuk mengembangkan sumber belajar dengan
basis peserta didik yakni efektifitas dan efesiensi. Prinsip efektifitas mengarahkan dalam usaha
perkembangan yang menghasilkan penghemat waktu, sedang efesiensi mengarahkan dalam
kemudahan teknis. Maka prinsip perkembangan ini yaitu mengarahkan pada tercipta sumber
belajar yang bisa memudahkan dan percepatan proses pembelajaran.(Amirudin et al.,2020)
Pendidikan Agama Islam ialah salah satunya pendidikan mendasar yang harusnya diterima siswa
dan guru punya pertanggung jawaban serta peran terpenting untuk pengajaran, pembinaan dan
terdidiknya siswa supaya dapat mengerti dan pengamalan ajaran keagamaan dengan baik dan
benar. Guru Agama Islam juga punya peranan membinakan aktif semua potensi dan sikap yang
baik dari siswa berdasar pada ajaran keislaman. Tetapi Keberhasilannya seseorang guru ketika
mengajarkan penentunya dari berbagai faktor, baik faktor internalnya ataupun eksternalnya. Faktor
internalnya meliputi motivasi, rasa percaya diri, dan Kreativitas guru tersebut. Sedang faktor
eksternalnya lebih penekanan dalam sarana serta iklim sekolah yang berkaitan. Tiap kemajuan
yang dicapai manusia selalu adanya keterlibatan kreativitas (Elismarwati, 2020). Guru harusnya

terampil untuk mengolahkan cara proses belajar, cara membacakan kurikulum, cara pembuatan,
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pemilihan dan penggunaan media proses belajar, dan cara pengevaluasian baik dengan tes ataupun
dengan mengobservasi. (Fahmi & Bitasari, 2021). Pengevaluasian berguna dalam pengukuran
keberhasilan tercapainya tujuan dan jadi feed back untuk seseorang guru. Selain itu, Presepsi siswa
pada guru PAI juga berhubungan yang kuat pada hasil belajar (Andrianto et al.,2021). Tetapi,
masalah yang terjadi pada pendidikan agama islam berkisarkan dalam permasalahan metodologi
pembelajaran yang kecenderungan tradisional. Proses belajar yang lebih mengarahkan untuk
meningkatkan pemotivasi, kreativitas, imajinasian, berinovasi, dan etos keilmuwan, serta
perkembangan kemampuan siswa belum bisa terlaksana seperti yang dijadikan harapan. Metode
mengajar selama ini banyak mengandalkan untuk metode penceramahan yang bermodal papan
tulis dan alat tulis yang ada .(Ilham & Mario, 2023)

Proses pengajaran ialah sebuah kegiatan untuk mengaplikasi pengetahuan ilmiah dengan
tujuan agar tercipta proses belajar pembelajaran (PBP) yang berkondusif (Dakhi, 2022; Zagoto,
2022). Personal yang memperrtanggung jawabkan langsung pada proses belajar dan pemegang
peranan terpenting untuk meningkatkan kualitas pendidikan yaitu guru, yang menjadi salah
satunya faktor terpenting untuk sistem pendidikan seluruhnya. Maka dari itu, guru harusnya
dapat menciptakan situasi belajar yang kondusif di kelas (Tyera dkk., 2022). Guru paling punya
peranan terpenting untuk proses belajar mengajar. Sehingga, guru harusnya dapat membuat
kondisi yang akrab dan berhubungan baik dengan siswa, supaya terjadi berinteraksi antar guru
dan siswa. Maknanya, untuk aktivitas pembelajaran, guru diharuskan mengadakan komunikasi
dan hubungan yang baik dengan anak didik. Dengan diketahui kondisi dan karakteristik siswa
ini, makanya akan paling terbantu untuk guru dan siswa pada usaha membuat proses pengajaran
yang optimal. Persepsi ialah pengalaman seorang sesudah ikut dalam kegiatan yang punya sifat
umum yakni meneliti, mengamati, menanggapi, kemampuan, pengingat, berfikir, rasa dan
dorongan ataupun keinginan. Persepsi siswa makin baik pada keyakinan guru maka makin baik
kondisi psikisnya. Upaya belajar makin baik tergantung kondisi psikisnya yang baik, maka
kepuasan hasil proses belajar didapatkan (Nurgaidah, 2022).

Faktor lainnya yang memberi pengaruh prestasi belajar menjadi satu metode pengajaran
Guru. Pemanfaatan dan pilihan metode pengajaran yang tepat dan berdasar pada tujuan
kompetensinya sangat dibutuhkan, sebab metode pengajaran ialah cara yang dipergunakan guru
dalam menjalin hubungannya atau berinteraksi dengan siswa ketika aktivitas belajar mengajar.
Selain itu, guru dapat tuntutan pula agar bisa terciptakan proses belajar yang bersifat aktif,
inovasi, kreatif, efektif,dan menyenangkan dengan metode pengajaran yang diterapkan
(Azzam& Yayat, 2022). Guru berhadapan dengan sulitnya untuk memberi penjelasan materi
pembelajaran sebab gaya belajar siswa yang berubah dan pendukungan media pembelajaran
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yang cukup masih kurang. Pendidikan Agama Islam menjadi salah satunya mata pelajaran yang
punya peranan terpenting untuk pembentukan karakter dan keimanan siswa di sekolah
menengah. Pada era pengembangan TIK yang pesat, memanfaatkan media pembelajaran jadi
makin relevan dan signifikan agar proses belajar terdukung, meliputi pada konteks PAI (Z.
Zubairi, 2022). Masalah yang dialami lapangan berbagai siswa masih mendapat nilai PAI
dibawahnya rata-rata standart dan mungkin dikarenakan oleh kurangnya media pembelajaran
dipergunakan dalam penyampaian pesan Pendidikan Agama dibutuhkan media pengajaran
(Abnisa & Zubairi, 2022). Media pengajaran Pendidikan Agama yaitu perantara maupun
mengantarkan pesan guru Agama pada penerima pesannya yakni siswa. Media pengajar ini
paling dibutuhkan pada perangsangan pemikiran, perasaan, perhatiannya, dan peminatan maka
dialami proses belajar mengajar serta bisa memperlancarkan untuk menyampaikan pendidikan
Agama Islam (Rifa’i dkk., 2022).

Kapasitas seseorang guru dalam mengajar terbanding lurus dengan tingkatan pendidikan
(Hidayah & Kadarwati, 2021). Guru PAI harusnya bisa mengaktualisasi cita-cita Islam, serta
terserap pada kehidupannya sendiri, maka siswa meneladani sikap guru. Di sisi lainnya, Guru
harusnya berupaya dalam perwujudan nilai dan norma pendidikan pada dirinya siswa menjadi
individu yang patuh dan diteladani. Guru, juga diikat kode etik. Seseorang guru jadi
mendominasi pada siswanya dengan berupaya menginternalisasikan nilai dan norma pendidikan.
(Abdul Rahim, 2022) Prestasi belajar ialah hasil pemikirannya siswa, maka siswa yang tercapai
hasil tinggi bila dibanding dengan rata-rata prestasi temannya yang dianggap punya prestasi.
Hasil belajar yang didapat sesudah terselesaikan serangkaian aktivitas pembelajaran dinamakan
pencapaian belajar. Prestasi belajar bisa diperlihatkan dengan penilaian seseorang guru pada
jumlahnya pendisiplin keilmuan yang dipelajari siswa. Tentu tujuan dari tiap aktivitas proses
belajar ialah agar tercapai hasil yang sebaik mungkin (Maryance, 2021). Prestasi belajar paling
terpengaruhi oleh beberapa unsur selama proses pencapaian.

Tinjauan Pustaka
a. Persepsi Siswa

Pada etimologi, persepsi bersumber dari kata “perception” yang bermakna pengalaman,
pengamatan, perangsangan, dan pengindera. (Aziz, 2019). Sedang dalam etimologi, persepsi ialah
pengalaman terkait objek, kejadian, ataupun hubungannya yang didapat dengan penyimpulan
informasi dan penafsiran pesan. Persepsi yaitu proses yang mengenai pesan masuk ataupun
informasi menuju ke otak manusia (Slameto, 2015). Dengan persepsi manusia akan menjalin terus

hubungannya dengan lingkungan. Hubungan ini dilaksanakan dengan indera, yakni indera
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penglihatan, pendengar, peraba, perasaan, dan penciuman. Persepsi yang timbul menuju kesadaran,
bisa mendapat dukungan ataupun rintangan dari persepsi lainnya. Dukungan pada persepsi akan
mengakibatkan perasaan senang. Sebaliknya persepsi yang mendapatkan rintangan akan
mengakibatkan perrasaan tidak senang (Soemanto, 2007).

Guru PAI juga harusnya terpacu pada proses belajar, dengan memberi pembelajaran yang
mudah untuk semua siswa, supaya bisa pengembangan potensinya dengan optimal. Untuk hal ini,
sehingga seseorang guru PAI harusnya berjiwa dengan kreativitas, profesionalitas dan
menyenangkan, dengan menemparkan dirinya menjadi : (1) Orang tua yang dipenuhi kasih sayang
pada siswanya. (2) temannya, tempat beradu, dan mengemukakan perasaan untuk siswa. (3)
fasilitator yang selalu bersiap memberi kemudahan dan pelayanan siswa berdasar peminatan,
potensi, dan bakat. (4) menyumbang pikiran pada orang tuanya agar bisa diketahui masalah yang
dihadapi siswa dan memberi saran memecahkannya. (5) memupukan kepercayaan dirinya, berani
dan mempertanggung jawabkan. (6) pembiasaan siswa agar saling terhubung dengan yang lain
secara kewajaran. (7) Pengembangan proses bersosialisasi yang lumrah antar siswa, orang lain,
dan lingkungannya. (8) Pengembangan kreativitas. Persepsi yang timbul pada diri siswa berbeda
dalam metode pengajar yang dipergunakan guru. Adanya yang punya persepsi positif dan terdapat
juga yang punya persepsi negatif. Jika siswa punya persepsi yang positif pada metode pengajar
guru, sehingga siswa akan ikut pelajaran dengan menyenangkan dan bisa mudah memahami
pelajaran, hal itu akan berpengaruh positif kepada hasil belajarnya siswa. Tetapi, jika siswa punya
persepsi negatif pada metode pengajar guru, sehingga siswa akan merasakan bosan untuk
mengikuti pelajaran serta berpengaruh negatif pula pada hasilnya belajar siswa itu. Hal ini berdasar
pada hasil penelitian Berlian, dkk (2021) yang menemukan jika ada korelasi positif antar persepsi
siswa mengenai gaya mengajarnya guru kepada hasil belajarnya siswa. Pengaruh kompetensi guru
PAI pada prestasi belajarnya siswa keduanya variabel itu berpengaruh yang signifikan satu dengan
lainnya. Bila kompetensi seseorang guru meliputi potensi dalam membuat siswa terlibat dengan
aktif yakni fisik, mental, dan sosial untuk proses belajar, serta kepercayaan dirinya, itu dianggap
keberhasilan. Sedang keberhasilan guru dari sisi hasil bila pelajaran yang tersampaikan dapat
terjadi peningkatan prestasi siswa kepada mayoritas siswa.

Hasil penelitian Wulandari (2015) mengemukakan bila persepsi yang muncul kepada
siswa berbeda disebabkan siswa masih di masa remaja awal, yang persepsi pada suatu belum dapat
kestabilan sebab masa remaja awal berjiwa labil. Hasil pernyataan siswa mengenai cara pengajaran

guru PALI ialah tegas, tetapi siswa mengeluh bila guru PAI keseringan marah-marah di kelas.
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b. Pendidikan Agama Islam

Hasil dipaparkan oleh Yudaningsih (2021) yang guru menjadi pusatnya untuk cara
menyampaikan pelajaran, sehingga suksesnya proses belajar ini tergantung kepada guru. Bila guru
terlihat tidak bersiap, tidak penguasaan pada materinya, tidak punya pengetahuan dan tidak ada
kepercayaan diri, serta tidak berantusias dan berstruktur, sehingga jadi membosankan siswa |,
mengalihkan perhatian, dan proses belajar akan jadi terhambat. Selain itu, proses belajar paling
bergantungan dalam pengamatan siswa yang terampil. Tetapi, tidak keseluruhan siswa punya
potensi kesamaan dalam pengamatan. Perbedaan menginterpretasi ataupun menerjemahkan
pengamatan menjadi hasil persepsi munculnya terpengaruhi dari sudut pandang yang berbeda.
Oleh karena itu, telah layak jadi perhatiannya guru untuk melakukan proses belajar. Hal ini
pentingnya diperhatikan supaya materi pelajaran yang tersampaikan dan nilai-nilai serta
substansinya yang mau di sampaikan siswa bisa menerima sebagaimana yang menjadi harapan
guru, dan tidak melakukan penyimpangan dari tujuan proses belajar yang mau dicapainya.
Profesional guru PAI kompetisi relatifnya baik yang terlihat dari fakta kompetensi akademik dari
guru PAI telah mumpuni jadi seseorang profesional guru, maka persepsi siswa terkait pengajaran
profesional guru pada prestasi belajar telah ditentukan positif, hal itu terbuktikan dengan
semangatnya untuk ikut proses belajar . Terapi di sisi lainnya, informasi yang didapat bila saat
aktivitas belajar mengajar metode yang dipergunakan bagi guru masih kecenderungan
konvensional seperti ini guru sekedar memberi UKBM, dan tes, hal ini menjadi penyebab siswa

merasakan jenuh bosan belajar maka memotivasi belajar pun menurun. (Hasanah et al., 2022)
c. Prestasi Belajar

Prestasi ialah hasil yang sudah tercapai dari yang sudah dilaksanakan ataupun dikerjakan.
Sedang belajar ialah sebuah proses, dan bukan sesuatu hasil. Sebab itu, belajar berlangsung dengan
aktif dan integrative dengan beberapa bentuk perilaku dalam pencapaian sebuah tujuan. Jadi,
prestasi belajar yaitu bukti yang didapat seorang menjadi hasil upaya yang sudah dilaksanakan
atau tercapai dengan proses belajar mengajar. Dalam prinsipnya, mengungkap hasil belajar ideal
mencakup perubahan seluruh ranah psikologisnya mengakibatkan pengalaman dan pembelajaran
siswa. Tetap, terungkap perubahan tingkah laku seluruh ranah itu, terkhusus ranah perasaan
siswanya, sangatlah sulit. Hal ini dikarenakan hasil belajar yang berubah dengan sifat intangible
(tidak bisa teraba). Maka, yang bisa dilaksanakan guru untuk hal ini ialah sekedar mengambilkan
pencuplikan yang merubah perilaku yang beranggap terpenting dan dijadikan harapan bisa
tercermin perubahan yang dialami menjadi hasil belajarnya siswa, dalam dimensi cipta dan perasa

ataupun dengan dimensi karsa. indikator prestasi belajar dibagikan jadi 3 ranah yakni ranah
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kognitif, ranah efektif, dan ranah psikomotor. Prestasi belajar bisa tercapai bagi peserta didik
debgan upaya menjadi perubahan perilaku yang mencakup ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik, maka tujuannya yang sudah ditentukan tercapainya dengan optimal. Prestasi belajar
yang didapat siswa tidak sama sebab terdapat berbagai faktor yang memberi pengaruh

keberhasilan.

Metodologi

Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif korelasional, yang berhubungan dengan data
terkumpul agar memberi penggambaran ataupun penegasan sebuah konsep ataupun gejalanya,
untuk menjawabkan pertanyaan yang akhirnya bisa terambil sebuah simpulan umum dari realita
yang ada. Populasi untuk penelitian ini ialah seluruh siswa SMPN Negeri 1 Sangatta Selatan

terkhusus dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Hasil dan Pembahasan

Siswa yang punya persepsi positif terkait gaya mengajarnya guru di kelas menjadi pemberian
informasi pelajaran cenderungnya akan memperlihatkan perilaku yang positif pula pada kegiatan
yang dilaksanakan terkait dengan aktivitas proses belajar yang menjadi tugasnya guru mata
pelajaran PAI. Dorongan yang dipunyai siswa ataupun motivasi agar ikut aktivitas pembelajaran,
terpengaruh dari cara mereka mempersepsikan gaya mengajar guru di kelas menjadi pelaksana
kegiatan itu. Penelitian ini diperkuatkan oleh hasil penelitian Naim dan Djazari (2019) yaitu adanya
pengaruh positif dalam persepsi siswa kepada metode pengajaran guru dengan prestasi belajarnya
siswa. Jika persepsi siswa dalam metode pengajaran guru positif, sehingga siswa akan berantusias
untuk mengikuti pelajaran di kelas. Tetapi, bila persepsi siswa dalam metode pengajaran guru
negatif, sehingga siswa merasakan kurangnya semangat untuk ikut pelajaran maka prestasi
belajarnya jadi berkurang maksimal. Bagi hasil penelitian Wulandari, dkk (2021) adanya pengaruh
yang signifikan antar persepsi siswa dalam metode pengajaran guru dengan hasil belajarnya siswa.
Seperti hasil dari respon siswa yang mengemukakan jika ada siswa yang mengeluh apabila guru
memberi penjelasan materi yang telah dimengerti siswa disebabkan adanya berbagai siswa yang
belum paham dengan materi itu, maka siswa itu berkeinginan guru PAI dalam memberi penjelasan
materi baru yang belum pernah dipelajari. Hal ini memperlihatkan terdapat antusiasnya dari siswa
ketika proses belajar, maka siswa punya motivasinya mendapat prestasi dan hasil belajarnya baik.
Jika pada proses belajar yang dilaksanakan tidak terkandung kualitas yang tinggi, sehingga untuk
hal ini akan memberi pengaruh untuk hasil ataupun prestasi belajarnya siswa. Kemudian, kualitas
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belajar yang siswa ikuti punya polanya jelas keterhubungan pada kehidupan siswa. Ini terbahas
pada konteks awal dan akhir, siswa yang punya prestasi belajarnya tinggi ataupun rendah, punya
pola pembelajaran dan proses belajar yang berbeda. Salah satunya faktor yang dibahaskan untuk
penelitian ini ialah terdapat motivasi belajarnya siswa dan persepsi setiap siswa yang berbeda

terkait gaya pengajaran guru pada proses belajar. (Ahmad fauzi, 2017).

Siswa mengemukakan jika guru PAI dengan bahasa yang memudahkan pemahaman, guru
memaparkan yang dimaksud dan tujuannya dari materi dengan rinci. Berbagai siswa menjelaskan
jika metode pengajaran yang dilaksanakan telah cukup baik maka siswa bisa mengerti materi yang
sudah dipaparkan. Guru selalu membuat keterlibatan siswanya supaya aktif ketika proses
pembelajaran. Selain itu, guru PAI juga menjabarkan materi dengan bahasa yang memudahkan
pemahaman. Seperti hasil dari jawaban berbagai siswa yang menyampaikan jika keluhan dalam
metode mengajar guru PAI ialah penjelasan dari guru PAI sulit dipahami bagi siswa, banyaknya
siswa yang pemahaman berkurang dalam materi yang dipelajari. Selain itu, metode proses belajar
yang dilaksanakan bagi guru yang selalu terpusat kepada guru menjadikan siswa mengalami
kebosanan dan rasa ngantuk di kelas. Siswa juga merasakan kekecewaaan untuk guru yang
berapatis pada siswa yang keributan, maka siswa yang betul-betul berkeinginan belajar diganggu

konsentrasinya..

Simpulan

Siswa yang punya persepsi positif terkait gaya mengajarnya guru di kelas untuk
pemberian informasi pelajaran cenderungnya akan memperlihatkan perilaku yang positif pula
pada aktivitas yang dilaksanakan terkait dengan aktivitas proses belajar yang menjadi tugasnya
guru mata pelajaran PAI. Tetapi, bila persepsi siswa dalam metode pengajaran guru negatif,
sehingga siswa merasakan kurangnya semangat untuk ikut pelajaran maka prestasi belajarnya
jadi berkurang maksimal. Berbagai siswa menjelaskan jika metode pengajaran yang
dilaksanakan telah cukup baik maka siswa bisa mengerti materi yang sudah dijelaskan.Guru

selalu membuat keterlibatan siswanya supaya aktif ketika proses pembelajaran.
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